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Abstrak
 

Pengendalian polusi udara adalah salah satu bentuk perlindungan hak asasi manusia, terutama untuk

mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat. Pada dasarnya, upaya ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu

berdasarkan pada perintah-dan-kontrol atau instrumen berbasis pasar. Pendekatan pertama dikritik karena

dianggap efisien dalam hal biaya dan tidak memberikan insentif bagi pencemar, sedangkan pendekatan

kedua dianggap sebaliknya. Salah satu bentuk instrumen berbasis pasar adalah sistem izin polusi yang dapat

diperdagangkan. Di Indonesia, hal ini telah diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 46 tahun 2017 tentang

Instrumen Ekonomi Lingkungan dengan mengamanatkan Peraturan Menteri untuk mengatur hal-hal secara

lebih rinci. Sayangnya, masih banyak peraturan yang berpotensi menghambat implementasi sistem

perdagangan izin emisi dimulai dengan standar kualitas ambien yang tidak sesuai dengan tingkat kesehatan,

penilaian lemah, dan kesalahpahaman denda administrasi.

Oleh karena itu, tesis ini mencoba memberikan solusi untuk masalah ini dengan melakukan penelitian

yuridis normatif dan melakukan perbandingan dengan praktik di Amerika Serikat dalam Amandemen

Undang-Undang Udara Bersih 1990 (CAAA) dengan nama Program Hujan Asam. Hasil Program Acid Rain

dapat dikatakan berhasil karena mereka menciptakan kualitas udara yang lebih baik dan membutuhkan biaya

yang lebih rendah. Berdasarkan hal ini dan dipandu oleh Program Hujan Asam di Amerika, diharapkan

sistem perdagangan izin emisi di Indonesia dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil terbaik.

......

Air pollution control is a form of protection of human rights, especially to get a good and healthy

environment. Basically, these efforts are divided into two categories, namely based on order-and-control or

market-based instruments. The first approach is criticized because it is considered efficient in terms of cost

and does not provide incentives for pollutants, while the second approach is considered the opposite. One

form of market-based instruments is a pollution permit system that can be traded. In Indonesia, this has been

regulated by Government Regulation No. 46 of 2017 concerning Environmental Economic Instruments by

mandating Ministerial Regulation to regulate matters in more detail. Unfortunately, there are still many

regulations that have the potential to hamper the implementation of the emission permit trading system

starting with ambient quality standards that are not in accordance with the soundness level, weak

assessment, and misunderstanding of administrative fines.

Therefore, this thesis tries to provide a solution to this problem by conducting normative juridical research

and making comparisons with practice in the United States in the Amendments to the Clean Air Act 1990

(CAAA) under the name of the Acid Rain Program. The results of the Acid Rain Program can be said to be

successful because they create better air quality and require lower costs. Based on this and guided by the

Acid Rain Program in America, it is hoped that the emissions permit trading system in Indonesia will run
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well and get the best results.


